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ABSTRAK 

ESG disclosure sangat dibutuhkan dalam peningkatan nilai perusahaan energi. Peningkatan nilai 

perusahaan perusahaan energi di Indonesia perlu memperhatikan dan memperkuat karakteristik komite 

auditnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit khususnya 

ukuran komite audit, independensi komite audit dan frekuensi rapat terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan energi di Indonesia. Sampel terdiri dari 80 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Analisis data dilakukan 

dengan SmartPLS versi 3. Hasil empiris dari penelitian ini memberikan bukti adanya pengaruh negatif 

dari frekuensi rapat terhadap nilai perusahaan, independensi dan frekuensi rapat komite audit 

berpengaruh terhadap ESG disclosure dan ESG disclosure berpengaruh terhadappnilai perusahaan. 

Namun, ukuran komite audit dan independensi  komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Selanjutnya,  ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap ESG disclosure. Penelitian 

ini berhasil membuktikan ESG disclosure berpengaruh sebagai mediasi antara frekuensi rapat komite 

audit terhadap nilai perusahaan. Namun, ESG disclosure tidak berpengaruh sebagai mediasi antara 

frekuensi rapat komite audit terhadap nilai perusahaan.  

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Ukuran Komite Audit, Independensi Komite Audit, Frekuensi Rapat 

Komite Audit, Environmental Social Governance (ESG) Disclosure. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis global saat ini menuntut 

organisasi perusahaan menjadi lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Stakeholders akan cenderung 

menaruh kepercayaan lebih terhadap perusahaan 

apabila perusahaan memiliki nilai 

enivironmental, social, and governance (ESG) 

[1]. Pada umumnya, perusahaan sektor energi 

sangat sensitif terhadap lingkungan. Untuk itu, 

perusahaan sektor energi harus melaporkan 

informasi ESG untuk mempertahankan 

legitimasi mereka dan menetralisir stigma yang 

melekat terkait sebagai industri-industri 

pencemar.  

Fenomena perusahaan energi di Indonesia, 

rata-rata perusahaan mengalami penurunan nilai 

perusahaan pada tahun 2020-2022. Penurunan 

nilai perusahaan ini dapat dijelaskan dengan 

price book value (PBV) sebagai tolak ukur nilai 

perusahaan seperti PT. Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk. yaitu pada tahun 2020 sebesar 

7.04, tahun 2021 sebesar 4.60, dan tahun 2022 

sebesar 2.93. Penurunan nilai PBV ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan 

pasar terhadap nilai perusahaan mengalami 

penurunan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah karakteristik komite audit, 

diantaranya ukuran, independensi, dan frekuensi 

rapat komite audit [6]. Faktor  lain yang 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah ESG 

disclosure. Dari perspektif teoritis, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap agency theory 

dan stakeholder theory menguji secara empiris 

pengaruh antara karakteritik komite audit 

diantaranya ukuran, independensi, dan frekuensi 

rapat komite audit terhadap nilai perusahan 

khususnya di perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI. Penelitian ini sangat penting 

dilakukan karena belum ada penelitian 

komprehensif yang menguji ESG disclosure 

sebagai variabel mediasi hubungan antara 

karakteristik komite audit terhadap nilai 
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perusahaan. Tujuan penelitian ini diantaranya 

adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran, 

independensi, dan frekuensi rapat komite audit 

terhadap nilai perusahaan, untuk menganalisis 

pengaruh ukuran komite audit, independensi 

komite audit, dan frekuensi rapat komite audit 

terhadap nilai perusahaan, serta untuk 

menganalisis pengaruh ESG disclosure terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi pada perusahaan bahwa ESG 

disclosure dan karakteristik komite audit 

sebagai salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap peningkatan nilai perusahaan sektor 

energi. 

 

METODE 

Populasi pada penelitian ini yaitu 

perusahaan sektor energi  yang listing di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022, 

dengan menggunakan metode purposive 

sampling, didapat sampel sebanyak 48 

perusahaan. Data yang digunakan diperoleh 

BEI. Variabel dependen penelitian ini yaitu nilai 

perusahaan, diukur menggunakan rasio Price to 

Book Value (PBV). PBV adalah rasio 

membandingkan harga per saham dengan nilai 

buku per saham [2]. Nilai buku per saham 

dihitung berdasarkan hasil bagi antara ekuitas 

pemegang saham dan jumlah saham beredar. 

Variabel independen  terdiri atas pertama, 

ukuran komite audit yaitu perbandingan antara 

jumlah anggota komite audit independen dengan 

jumlah seluruh anggota komite audit dalam 

suatu perusahaan [3], independensi komite audit 

yaitu persentase perbandingan antara jumlah 

anggota komite audit independen dengan jumlah 

seluruh anggota komite audit dalam suatu 

perusahaan [4] dan frekuensi rapat komite audit 

yaitu jumlah rapat komite audit dalam setahun 

[4]. Variabel mediasi yaitu ESG disclosure yang 

merupakan tiga faktor sentral pengukuran 

dampak keberlanjutan kegiatan perusahaan yang 

berhubungan dengan lingkungan, sosial, dan 

tata kelola perusahaan dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan 

tertentu, diukur dengan 1 apabila dinyatakan 

pengungkapan ESG dan sebaliknya dengan 

berdasarkan indikator yang terdapat pada GRI 

standards (2013) [5], [8]. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode SEM-PLS dengan alat 

bantu software SmartPLS versi 3. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 menunjukkan ESG disclosure dapat 

dijelaskan oleh ukuran komite audit, 

independensi komite audit, dan frekuensi rapat 

komite audit sebesar 31,0%, sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Sedangkan nilai perusahaan dapat dijelaskan 

oleh ukuran komite audit, independensi komite 

audit, dan frekuensi rapat komite audit sebesar 

5,5%, dan sisanya dijelaskan oleh variabel diluar 

penelitian ini. 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan 

bahwa tidak menemukan pengaruh hubungan 

langsung terhadap nilai perusahaan pada 

hipotesis 1 dan hipotesis 2. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh jumlah dan persentase dari 

komite audit yang tidak signifikan. Namun, 

terdapat pengaruh pada  hipotesis 3 dan 

hipotesis 7. Artinya, frekuensi rapat komite 

audit dan ESG disclosure mempengaruhi nilai 

perusahaan [5]. 
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Selanjutnya, penelitian ini juga tidak 

menemukan pengaruh hubungan langsung 

terhadap ESG disclosure pada hipotesis 4. Hal 

ini disebabkan oleh jumlah komite audit yang 

tidak berbeda signifikan pada perusahaan 

energi. Namun penelitian ini menemukan 

pengaruh pada hipotesis 5 dan 6. Artinya, 

jumlah komite audit independen dan jumlah 

rapat komite audit mempengaruhi peningkatan 

nilai ESG disclosure [6]. 

Penelitian ini  menemukan pengaruh ESG 

disclsoure sebagai mediasi pada hipotesis 7. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 

ESG disclosure dapat meningkatkan nilai 

perusahaan karena menguragi asimetrsi 

informasi sehingga meningkatkan kepercayaan 

investor [7]. Namun, penelitian ini tidak 

menemukan pengaruh ESG disclosure sebagai 

mediasi pada hipotesis 8 dan hipotesis 9. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

ESG disclosure tidak berperan dalam mediasi 

antara ukuran komite audit dan independensi 

komite audit terhadap nilai perusahaan. Namun, 

ESG disclosure berperan sebagai mediator 

dalam frekuensi rapat komite audit terhadap 

nilai perusahaan. Selanjutnya, penelitian ini 

tidak menemukan pengaruh langsung 

karakteristik komite audit yaitu ukuran dan 

independensi komite audit terhadap nilai 

perusahaan. Tetapi, frekuensi rapat komite audit 

memliki pengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Selanjutanya,ukuran komite tidak 

berpengaruh terhadap ESG dislosure. Namun, 

independensi dan frekuensi rapat komite audit 

berpengaruh terhadap ESG disclosure. Selain 

itu, penelitian ini juga menemukan bahwa ESG 

disclosure berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian maka diajukan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya, diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

pengukuran variabel yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya dan menggunakan 

standar pengukuran ESG disclosure lain yang 

lebih banyak digunakan oleh perusahaan. 
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